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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence regarding the factors influencing accounting
conservatism. These factors include managerial ownership, institutional ownership, independent commissioner,
leverage, litigation risk, capital intensity. The population of this study consist of Consumer Cyclicals sector and
Consumer Non-Cyclicals sector companies that listed on the Indonesian Stock Exchange from 2020-2022. The
research sample was obtained through purposive sampling method, involving 161 companies that met the sample
criteria. This study utilizes multiple linear regression for data analysis. The result of this research shows that
leverage had influence on accounting conservatism. However, the variables managerial ownership, institutional
ownership, independent commissioner, litigation risk, and capital intensity had no influence on accounting
conservatism.

Keywords: Accounting Conservatism, Leverage, Litigation Risk, Managerial Ownership.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Faktor-faktor tersebut adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komisaris independen, leverage, risiko litigasi, dan intensitas modal. Populasi dari penelitian ini adalah
Perusahaan dari sektor Consumer Cyclicals dan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2020 sampai dengan 2022. Sampel penelitian diperoleh dari metode purposive sampling
dengan 161 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk
analisis data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan, variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, risiko
litigasi, dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Leverage, Risiko Litigasi, Kepemilikan Manajerial.
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PENDAHULUAN

Prinsip konservatisme dalam akuntansi
mengharuskan perusahaan untuk lebih memilih
konservatif atau hati-hati dalam melakukan
estimasi dan oengakuan transaksi bisnis. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir
risiko kesalahan dalam laporan keuangan dan
mencegah terjadinya praktik akuntansi yang
manipulative atau tidak etis (Haryadi et al. 2020).

Dengan menerapkan prinsip ini,
manajer diharuskan untuk memperkirakan
kerugian atau biaya yang mungkin terjadi
dengan lebih konservatif daripada
memperkirakan keuntungan atau pendapatan.
Hal ini dapat mencegah manajer untuk
memanipulasi pelaporan laba, yang dapat
menimbulkan risiko untuk keberlangsungan
Perusahaan serta kepercayaan dari pemangku

kepentingan (Indawati 2021).

Teori Keagenan

Menurut Sinambela dan Almilia (2018),
hubungan antara teori keagenan dan
konservatisme akuntansi ada pada perusahaan
diharuskan menampilkan dan menjelaskan
semua biaya dan pendapatan yang muncul
dalam perusahaan. Semua biaya dan
pendapatan tersebut harus diungkapkan secara
benar adanya supaya para investor dapat
percaya dengan semua yang diungkapkan,
sehingga tidak ada lagi kesalahpahaman yang
terjadi diantara manajer dengan perusahaan
maupun manajer dengan investor. Hal ini
diperlukan karena perilaku manajer dalam
mengatur nilai dalam akun-akun pada laporan
keuangan dapat membuat investor tertarik untuk
memasukkan modal untuk perusahaan.

Konservatisme Akuntansi

Menurut Sugiarto dan Fachrurrozie
(2018), penerapan konservatisme ini dilakukan
saat perusahaan sedang dihadapkan pada
lingkungan yang tidak pasti. Ketika perusahaan
kesusahan keuangan, maka perusahaan akan
lebih konservatif dalam berkompromi dengan
situasi yang terjadi. Penerapan konservatisme

ini dilakukan oleh  perusahaan dalam
menghadapi perekonomian yang tidak pasti, hal
ini akan membuat manajer lebih berhati-hati
dalam membuat laporan keuangan yang
nantinya akan bermanfaat bagi semua
pengguna laporan keuangan karena aktivitas
ekonomi dan bisnis dinaungi ketidakpastian.
Pemahaman konservatisme yang masih
belum jelas diterima secara umum membuat
konservatisme diartikan dan diukur berbeda-
beda sesuai dengan konteks pembahasan
dalam buku dan studi empiris. Konservatisme
dinilai sebagai aturan yang berlaku untuk pilihan
jalan pintas yang berpengaruh paling kecil
terhadap ekuitas perusahaan saat terjadi
ketidakpastian mengenai dua atau lebih
alternatif pelaporan (Ardiansyah 2022).

Kepemilikan Manajerial dan Konservatisme
Akuntansi

Noviyanti dan  Agustina  (2021)
mengemukakan bahwa jika saham yang dimiliki
oleh manajemen lebih banyak daripada orang
diluar perusahaan akan membuat perusahaan
akan lebih menerapkan prinsip konservatif
disebabkan oleh kepemilikan manajemen yang
besar terhadap perusahaan dan mempunyai
tujuan untuk mengembangkan perusahaan agar
lebih baik. Penjelasan dalam teori keagenan
tentang konflik kepentingan yang berbeda
antara pemilik dan manajer karena manajer
yang akan mencari peluang.

Penelitian Widiatmoko et al. (2020),
Putra dan Satria (2022), Hajawijah et al (2020),
dan Sugiarto dan Fachrurrozie (2018)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Penelitian lain dari Pernyataan ini
berarti tinggi rendahnya kepemilikan manajerial
akan mempengaruhi penerapan konservatisme
akuntansi dalam perusahaan.

Hi:  Pengaruh  kepemilikan manajerial
terhadap konservatisme akuntansi.
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Kepemilikan Institusional dan
Konservatisme Akuntansi
Kepemilikan institusional  disebut

sebagai lembaga keuangan yang memiliki
saham perusahaan, contohnya perusahaan
asuransi, dana pension, dan perbankan.
Proporsi tertentu kepemilikan saham oleh
sebuah institusi akan berpengaruh pada proses
penyusunan laporan keuangan. Pengaruhnya
dapat berupa kemungkinan adanya akrualisasi
sesuai dengan kepentingan yang dimiliki oleh
pihak manajemen. Kepemilikan institusional
yang tinggi akan membuat kontrol yang tinggi
yang dilakukan oleh pemilik saham terhadap
perlakuan pengelolaan. (Ashari dan Kusumawati

2023).

Penelitian dari Pratama dan Setiawati
(2023), Fadhiilah dan Rahayuningsih (2022),
Hajawijah et al. (2020), Widiatmoko et al. (2020),
El-Haq et al. (2019) dan Noviyanti dan Agustina
(2021)  menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Pernyataan ini berarti
tinggi rendahnya kepemilikan institusional akan
mempengaruhi  penerapan  konservatisme
akuntansi dalam perusahaan.

H2:  Pengaruh kepemilikan institusional
terhadap konservatisme akuntansi.

Komisaris Independen dan Konservatisme
Akuntansi

Pengelolaan keuntungan pada
perusahaan dilakukukan disebabkan oleh
adanya konflik kepentingan yang terjadi antara
pemilik dan agen dan juga adanya asimetri
informasi antara pemilik dan agen. Hal tersebut
terjadi  karena  manajemen  mengambil
keputusan yang banyak yang bersifat subjektif
dengan tujuan untuk dirinya sendiri. Agen ingin
memiliki kepentingan pribadi dalam memperoleh
manfaat atau keuntungan yang lebih besar
untuk dirinya sendiri. (Asitalia_dan Trisnawati

2017).
Penelitian dari Noviyanti dan Agustina
(2021), Pratama dan Setiawati (2023), Hajawijah

et al (2020), dan Wati et al. (2020) menyatakan
bahwa komisaris independen berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Pernyataan
ini berarti tinggi rendahnya jumlah komisaris
independen akan mempengaruhi penerapan
konservatisme dalam perusahaan.

Hs: Pengaruh  komisaris independen
terhadap konservatisme akuntansi.

Leverage dan Konservatisme Akuntansi

Penerapan konservatisme akan lebih
dilakukan oleh perusahaan yang sedang
berkembang disebabkan oleh perusahaan yang
berkembang terus-menerus akan selalu
melakukan upaya-upaya agar bisa
mengembangkan perusahaan. Hal ini akan lebih
membuat manajer melakukan hal yang bisa
membuat perusahaan berkembang seperti
membuat pendapatan sama seperti sebelumnya
dan memakai utang agar kebutuhan perusahaan
dapat terpenuhi. Mengembangkan perusahaan
akan butuh dana yang sangat banyak dan biaya
politik juga akan semakin besar yang akhirnya
membuat penerapan konservatisme akuntansi
akan dilakukan oleh manajemen (Asitalia_dan
Trisnawati, 2017).

Penelitian dari Ashari dan Kusumawati
(2023), Rahayu et al. (2018), Sugiarto dan
Fachrurrozie (2018), dan Geimechi dan
Khodabakhshi  (2015) menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Pernyataan ini berarti tinggi
rendahnya tingkat leverage akan mempengaruhi
penerapan konservatisme akuntansi dalam
perusahaan.

Ha: Pengaruh leverage
konservatisme akuntansi.

terhadap

Risiko Litigasi dan Konservatisme Akuntansi

Sabrina dan Elvina (2020)
mengemukakan bahwa litigasi disebut sebagai
risiko yang akan perusahaan hadapi atas
adanya phak lain yang menuntut perusahaan.
Risiko litigasi sebagai faktor eksternal yang
berdasar pada gambaran investor dan kreditur
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merupakan pihak yang dilindungi secara hukum.
Litigasi atau tuntutan hukum akan selalu
dihindari karena ketika perusahaan mempunyai
masalah yang berhubungan dengan hukum,
maka akan merugikan nilai perusahaan selain
meningkatnya biaya yang dikeluarkan karena
masalah hukum tersebut (Sinambela dan Almilia

2018).

Penelitian dari Rahayu et al. (2018) dan
Mustikasari et al. (2020) menyatakan bahwa
risiko litigasi berpengaruh  terhadap
konservatisme akuntansi. Pernyataan ini berarti
tinggi rendahnya tingkat risiko litigasi akan
mempengaruhi  penerapan  konservatisme
akuntansi dalam perusahaan.

Hs: Pengaruh risiko litigasi terhadap
konservatisme akuntansi.

Intensitas Modal dan Konservatisme
Akuntansi

Menurut Rivandi dan Ariska (2019),
intensitas modal disebut sebagai ukuran kapital

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Institusional

yang dipunyai perusahaan dalam bentuk aset.
Intensitas modal ini menjadi salah satu indikator
dari political cost hypothesis, karena jika
penggunaan aktiva dalam kegiatan operasi
semakin besar untuk membuat penghasilan dari
barang perusahaan, maka dipastikan pula
perusahaan tersebut besar. Semakin besar
intensitas modal, manajer akan lebih berupaya
untuk menurunkan keuntungan dan laporan
keuangan yang akan disajikan menjadi lebih
konservatif dilihat dari nilai Conservatism
accrual yang akan membesar.

Penelitian dari Achyani et al. (2021),
Riyandi dan Ariska (2019), dan Sinambela dan
Almilia_(2018) menyatakan bahwa intensitas
modal berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Pernyataan ini berarti tinggi
rendahnya tingkat intensitas modal akan
mempengaruhi  penerapan  konservatisme
akuntansi dalam perusahaan.

He: Pengaruh intensitas modal terhadap
konservatisme akuntansi.

Konservatisme Akuntansi

Komisaris Independen

Leverage

Risiko Litigasi

Intensitas Modal

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Objek dari penelitian ini adalah
perusahan dari sektor Consumer Cyclicals dan
sektor Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian dari
tahun 2019 sampai dengan 2022. Sampel yang
digunakan dalam penelitian diambil dengan
metode purposive sampling.

Konservatisme Akuntansi

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah konservatisme akuntansi.

Konservatisme akuntansi adalah prinsip
kehati-hatian  dimana  perusahaan akan
mengakui kerugian sesegera mungkin meskipun
perusahaan belum mengalami kerugian dan
keuntungan yang diperoleh perusahaan akan
diakui nanti (Noviyanti dan Agustina 2021).
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengukuran yang digunakan pada
penelitian Noviyanti dan Agustina (2021).

_ Market Value of Equity

" Book Value of Equity

Keterangan:

KA . Konservatisme Akuntansi
Market Value : Harga saham saat ini

Book Value . Nilai ekuitas / total saham
beredar

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer
dari total saham yang beredar. Saham yang
dimiliki manajemen ini adalah perbandingan
antara saham yang dimiliki oleh manajemen dan
saham yang dimiliki oleh pihak luar perusahaan
(Noviyanti dan Agustina 2021). Berikut proksi
yang digunakan berasal dari penelitian Noviyanti
dan Agustina (2021).

_ Total Managerial Shares

~ Total Shares Outstanding

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional  disebut
sebagai lembaga keuangan yang memiliki
saham perusahaan, Kepemilikan institusional ini
adalah perbandingan antara saham yang dimiliki
oleh lembaga keuangan dan saham yang dimiliki
oleh pihal luar perusahaan (Noviyanti dan
Agustina 2021). Berikut proksi yang digunakan
berasal dari penelitian Noviyanti dan Agustina

(2021).

Total Institutional Shares

KINS =
S Total Shares Outstanding

Komisaris Independen

Dewan komisaris yang kuat dalam
perusahaan dilihat dari jumlah komisaris
independen yang dimiliki perusahaan. Dewan
komisaris disini adalah jumlah komisaris
independen yang berasal dari luar perusahaan
atau tidak berhubungan dengan perusahaan
(Noviyanti dan Agustina 2021). Berikut proksi
yang digunakan berasal dari penelitian Noviyanti
dan Agustina (2021).

Total Indp. Commissioner
KIND = P

" Total Member of Brd. of Comm.

Leverage

Sebuah perusahaan akan dinilai baik
apabila rasio likuiditas yang dimiliki lebih besar
karena dengan besarnya rasio likuiditas memiliki
arti bahwa perusahaan mampu menutupi hutang
yang dimilikinya dengan aset lancar yang
perusahaan miliki. Leverage sendiri merupakan
perbandingan untuk melihat apakah perusahaan
mampu untuk melunasi pinjaman jangka
panjang yang dimilikinya (Noviyanti dan
Agustina 2021). Berikut proksi yang digunakan
berasal dari penelitian Noviyanti dan Agustina

(2021).

_ Total Debt
Total Equity
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Risiko Litigasi

Sinambela _dan___ Almilia__ (2018)
menyatakan bahwa risiko litigasi adalah risiko
yang dimiliki perusahaan yang akan membuat
perusahaan harus berurusan dengan hukum.
Risiko litigasi adalah suatu kondisi di luar
perusahaan dimana para investor dan kreditur
mempunyai perlindungan hukum (Noviyanti dan
Agustina 2021). Berikut proksi yang digunakan
berasal dari penelitian Noviyanti dan Agustina

(2021).

_ Total Asset - Total Asset (t-1)

Intensitas Modal

Intensitas modal disebut sebagai
ukuran kapital yang dipunyai perusahaan dalam
bentuk asset (Riyandi dan Ariska 2019).
Intensitas modal memberikan  gambaran
besarnya modal yang dimiliki perusahaan dalam
bentuk asset (Achyani et al. 2021). Berikut
proksi yang digunakan berasal dari penelitian
Achyani et al. (2019).

Total Asset

h Company Sales Value

RL Total Asset (t-1)
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel
No. Keterangan Jumlah Jumlah
Perusahaan Data
1. Perusahaan dari sektor Consumer Cyclicals dan sektor 190 570

Consumer Non-Cyclicals yang secara konsisten terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2022.
2. Perusahaan dari sektor Consumer Cyclicals dan sektor (7) (21)
Consumer Non-Cyclicals yang tidak secara konsisten
menyediakan laporan keuangan yang telah diaudit selama

tahun 2019-2022.

3. Perusahaan dari sektor Consumer cyclicals dan sektor Non- (7) (21)
Cyclicals yang tidak secara konsisten mengakhiri periode
laporan keuangan per 31 Desember selama tahun 2019-

2022.

4.  Perusahaan dari sektor Consumer cyclicals dan sektor Non- (15) (45)
Cyclicals yang tidak secara konsisten menyajikan laporan
keuangan dalam mata uang rupiah selama periode tahun

2019-2022.

Total Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 161 483

Sumber: Hasil pengumpulan data
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard
Deviation
KA 483 -21,1516 184,6574 3,483113 10,5888821
KM 483 0,0000 0,8496 0,061528 0,1461558
KINS 483 0,0000 1,0000 0,660464 0,2218172
KIND 483 0,0000 1,0000 0,411259 0,1445903
LEV 483 -30,1534 114,2896 2,173702 8,7426237
RL 483 -0,8899 8,7419 0,079458 0,5636560
IM 483 0,0487 1724,7184 11,382908 86,1752507
Sumber: Hasil pengolahan data.
Tabel 3. Hasil Uji T
Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) 1,339 0,555
KM 0,555 0,886 H1 tidak diterima
KINS 1,505 0,555 H. tidak diterima
KIND -0,157 0,958 Hs tidak diterima
LEV 0,549 0,000 Ha diterima
RL 0,271 0,724 Hs tidak diterima
M 0,001 0,883 Hs tidak diterima

Sumber: Hasil pengolahan data.

Hasil uji normalitas residual terhadap
483 data menunjukkan data tidak berdistribusi
normal. Dilakukan uji  outlier dengan
mengeliminasi data yang memiliki nilai z-score
diatas maupun dibawah -3. Hasil uji outlier
menyatakan data residual tidak berdistribusi
normal dan penelitian dilanjutkan menggunakan
data sebelum outlier.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
tidak terdapat masalah multikolinearitas dan
autokorelasi.  Namun, terjadi  masalah
heteroskedastisitas pada variabel kepemilikan
institusional, komisaris independen, leverage,
dan risiko litigasi. Hasil pengujian hipotesis
koefisien  korelasi  menunjukkan  variabel
dependen dan independen memiliki hubungan
yang positif dan cukup kuat.

Hasil analisis koefisien determinasi
menyatakan besarnya variasi variabel dependen
konservatisme akuntansi yang dapat dijelaskan
oleh variasi variabel independen sebesar 19,8%
dan sisanya 80,2% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi.
Hasil uji F menyatakan bahwa model penelitian
fit dan layak digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dapat
diartikan bahwa porsi kepemilikan  dari
kepemilikan manajerial ini tidak mempengaruhi
penerapan konservatisme akuntansi dalam
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti dan
Agustina (2021), Achyani et al. (2021), Pratama
dan _ Setiawati  (2023), Fadhiilah  dan
Rahayuningsih (2022), Daryatno dan Santioso
(2020), El-Haq et al. (2019), Nuraeni dan Tama
(2019), Sinambela dan Almilia (2018), dan
Deslatu dan Susanto (2010).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dapat
diartikan bahwa porsi kepemilikan yang dimiliki
oleh pihak institusional tidak mempengaruhi
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penerapan konservatisme akuntansi dalam
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan
Kurniawan (2023), Putra dan Satria (2022), dan
Thomas et al. (2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dapat
diartikan bahwa jumlah komisaris independen
dalam perusahaaan tidak mempengaruhi
penerapan konservatisme akuntansi. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ardiansyah (2022) dan Trisnayanti et al.
(2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini dapat diartikan semakin besar
tingkat leverage perusahaan, maka semakin
besar pula penerapan konservatisme akuntansi
dalam perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan
Kusumawati (2023), Rahayu et al. (2019), dan
Sugiarto dan Fachrurrozie (2018).

Hasil Penelitan menunjukkan bahwa
risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini dapat diartikan
bahwa tingkat risiko litigasi yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi penerapan
konservatisme akuntansi dalam perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Noviyanti dan Agustina (2021),
Fadhiilah dan Rahayuningsih (2022), Daryatno
dan Santioso (2020), Sabrina dan Elvina (2020),
dan Sinambela dan Almilia (2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas modal tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini dapat diartikan
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